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ABSTRAK

HAERIAH NUR, 105 191 994 13 “’Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa SMP Negeri 22 Bulukumba kec.
Kajang Kab. Bulukumba” (dibimbing oleh Hj. Nurhaeni DS dan Ahmad
Abdullah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk kenakalan siswa yang dapat merugikan dirinya dan sekolah.
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMP
Negeri 22 Bulukumba kec. Kajang Kab. Bulukumba, dan bagaimana
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa
di SMP Negeri 22 Bulukumba kec. Kajang Kab. Bulukumba.

Jenis penelitian adalah Field research (Penelitian lapangan),
dengan pendekatan kualitatif dengan mengeksplorasi data dilapangan
dengan metode analisis deskriktif kualitatif. Peneliti mengambil lokasi
penelitian di SMP Negeri 22 Bulukumba Kab. Bulukumba. Untuk
mengetahui data, peneliti menggunakan instrumen vyaitu Observasi,
wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kenakalan
siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba yaitu penyalahgunaan HP ketika jam
pelajaran berlangsung, siswa tidak mengikuti jama’ah sholat dzuhur,
membolos, berkelahi, berperilaku dan berkata tidak sopan.

Faktor yang menyebabkan kenakalan siswa yaitu dirinya sendiri, pondasi
Agama yang belum kokoh, lingkungan keluarga kurang mendapatkan
kasih sayang/perhatian,lemahnya keadaan ekonomi orang tua, lingkungan
sekolah, pertambahan umur masuk ke fase dewasa, lingkungan
masyarakat, kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran Agama yang
konsekuen.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan
siswa SMP Negeri 22 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba yaitu
dengan melakukan metode keteladanan,pendekatan personal, pemberian
nasehat. metode pembiasaan yang baik dan menjadikan peserta didik
sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepda Allah SWT. Serta
berakhlak mulia. melalui kebiasaan yang baik dan positif ini dapat
menjadikan siswa memperoleh kebaikan dan terbentuknya kepribadian
yang mulia. Tetapi kebiasaan bergaul dengan teman yang tidak baik dapat
menjadikan siswa terjerumus kedalam perbuatan yang melanggar nilai-
nilai moral yang belaku.

Kata Kunci: Strategi,kenakalan siswa,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional yang dilaksanakan di Indonesia merupakan
upaya pemerintah untuk membentuk masyarakat indonesia yang
berkualitas tinggi jasmani maupun rohani. Dalam hal ini diharapkan agar
masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan yang tinggi, berbudi pekerti
yang luhur yang di imbangi dengan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Berbicara masalah pendidikan berarati menyangkut kehidupan
masa depan suatu bangsa karena kualitas suatu bangsa sangat di
tentukan oleh faktor pendidikan. Pendidikan Agama Islam menempati
posisi yang sangat strategis dalam pembangunan karakter bangsa.Oleh
karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas selain aspek-aspek lainnya.

Perwujudan masyarakat berkualitas merupakan tanggung jawab
pendidikan.Terutama dalam mengantar para peserta didik menuju
perubahan-perubahan tingkah laku, baik intelektual, moral maupun sosial
agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dengan
pendidikan diharapkan akan terbentuk generasi muda yang kreatif,

inovatif, mempunyai pengetahuan dan berbudi pekerti yang luhur sehingga



mereka mampu untuk berkompetisi dalam kehidupan globalisasi seperti
sekarang ini sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Pendidikan Agama Islam dapat menjadi sarana pendidikan
keimanan, ketakwaan yang tercermin dalam ketaatan beribadah dan
tingkah laku atau akhlak karimah dalam kehidupan pribadi, berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Sikap dan tingkah laku siswa
dalam Pendidikan Agama Islam termasuk materi akhlak. Masalah
pembinaan sikap dan tingkah laku anak, sangat di usahakan sedini
mungkin karena pada usia tersebut merupakan usia yang sangat baik
untuk mendidik dan membentuk sikap, moral serta pribadi anak.
Membentuk sikap dan kepribadian siswa, baik oleh orang tua di rumah
maupun oleh guru di sekolah khususnya dalam pembinaan di sekolah guru
bisa melakukannya dengan menerapkan disiplin pribadi, artinya
menerapkan di dalam pribadi mereka sikap-sikap yang baik dan
normatif.Di samping itu juga yang paling dominan dalam pembinaan moral,
pembentukan sikap dan tingkah laku adalah melalui bidang studi.

Secara teoritis bidang studi agama sangat efektif untuk itu, karena
materi yang diajarkan dalam bidang studi ini cukup mengarah kepada
pembinaan moral. Pembentukan kepribadian serta pembinaan moral siswa
di SMP Negeri 22 Bulukumba bukanlah merupakan tugas guru secara
mutlak, akantetapi ini merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua.

Namun peranan guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam sangat



berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan kepribadian, serta
pembentukan moral siswa karena guru Pendidikan Agama Islam
merupakan pendidik yang berada di lingkungan sekolah fungsinya sebagai
pembawa amanat orang tua dalam mendidik anak mereka.

Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajar memperoleh
pengetahuan dan pengembangan berbagai kemampuan.Oleh karena itu
pengajaran dan bimbingan di sekolah adalah usaha yang bersifat sadar,
dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku siswa.Perubahan
moral dapat terjadi melalui proses bimbingan guru dan lingkungan
sekitarnya.

Usaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus
kesalehan sosial sehingga Pendidikan Agama diharapkan jangan sampai
dengan adanya Pendidikan Agama justru menumbuhkan sikap intoleran di
kalangan peserta didik dan masyarakat indonesia, dan memperlemah
kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.
Karena tujuan dari Pendidikan Agama Islam selain membentuk pribadi
muslim yang baik juga terbentuknya kerukunan umat beragama.
Sebagaimana landasan pandangan seorang muslim disebutkan dalam Al-

Qur’an surah shad ayat 29 yang berbunyi;

=9 INTH 50 S35 casle 15550 B Gl i ows




Terjemahnya:

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.

Kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba sebagai bentuk
pengalihan perhatian, selain itu juga dapat menghilangkan konflik batin
sehingga menimbulkan kurang di siplin terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku di sekolah, di mana siswa sering mengalami perilaku menyimpang
dikarenakan proses sosialisasi yang lambat baik dalam keluarga maupun
teman sepergaulannya. Dengan demikian, siswa tersebut akan cenderung
meniru dan melakukan apa yang ada di lingkungannya seperti kurang
hormat kepada guru dan karyawan di mana siswa sering acuh tak acuh
terhadap keberadaan gurudan karyawan di sekolah , berkelahi, membolos,
mencuri, berpakaian tidak rapi, membawa benda tajam, bahkan merokok
di sekolah pada jam istirahat. Sehingga aturan dan tata tertib yang berlaku
di sekolah tersebut tidak lagi dipatuhi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri 22

Bulukumba?

!Departemen Agama RI,Alguran dan Terjemahnya ,(Semarang: Toha Putra,
2007),h.323.



2. Faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan siswa?
3. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba kab. Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk kenakalan siswa yang
dapat merugikan dirinya dan sekolah.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa
disekolah
3. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam

dalam mengatasi kenakalan siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan mengambil kebijakan dalam
mengantisipasi adanya kenakalan siswa.

2. Sebagai bentuk pengembangan dan memperluas cakrawala berpikir
ilmiah bagi penulis dalam penelitian untuk menyusun karya ilmiah dalam
bentuk skripsi.

3. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi buat peneliti selanjutnya yang
ingin dan bermaksud mengadakan penelitian yang sesuai dengan judul

skripsi penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Guru Pai
1. Pengertian Strategi

Secara Umum Strategi adalah suatu rencana tentang cara-
cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang
ada untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi (pengajaran).
Dalam strategi terdapat metode belajar mengajar, yaitu cara atau
jalan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam mencapai tujuan,
terbuka kemungkinan memilih berbagai metode yang sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa dan kemampuan guru yang
bersangkutan.

Dalam strategi belajar mengajar juga terkandung teknik
mengajar yaitu pemakaian alat-alat bantu mengajar dan atau cara-
cara menggunakan metode mengajar yang relevan dengan tujuan
agar dapat mendorong/memotivasi siswa belajar yang optimal.?

Strategi pembelajaran menurut Kemp menyatakan bahwa

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang

2 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester SKS(Jakarta:
Bumi Aksara, 1991),h.90.



harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efesien.

Strategi Pembelajaran menurut Dick and Carey menyatakan
bahwa Strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa.?

Dari penjelasan di atas maka dapat ditentukan bahwa suatu
strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada
pendekatan yang digunakan . Sedangkan bagaimana menjalankan
metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang
dianggapnya relevan dengan metode, dan penguasaan teknik itu
seperti guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru satu
dengan guru yang lain.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru

Menurut undang-undang Republik Indonesia No.14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen:” Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2009),h.125.



menengah”. Dalam undang-undang NO. 14 Tahun 2005 dijelaskan
bahwa: “ Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional
pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah, pada jalur pendidikan formal yang diangkat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.*

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh
karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang
kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang.Dalam arti khusus dapat di
katakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab
untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf
kematangan tertentu.®

Agama islam mengajarkan bahwa setiap umat islam wajib

mendakwakan, menyampaikan dan memberikan pendidikan agama

4 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2013),h.52-53
5 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2011),h. 125.



islam kepada yang lain sebagaimana difahami dari firman Allah

dalam Surat An-Nahl ayat 125:
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Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun
dapat menjadi pendidik agama Islam atau disebut guru agama
asalkan dia memiliki kemampuan, pengetahuan serta mampu
mengimplikasikan nilai yang relevan dengan pengetahuan itu yakni
sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam agama yang
digjarkan dan bersedia berbagi pengetahuan agama serta nilainya

kepada orang lain.

SDepartemen Agama RI, op.cit.,h.125..



Definisi guru dalam pendidikan islam adalah siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Dalam
Islam, orang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah orang
tua (ayah dan ibu) anak didik. Tanggung jawab itu di sebabkan
sekurang-kurangnya oleh dua hal pertama karena kodrat, yaitu
karena orang tua di takdirkan menjadi orang tua anaknya, dan
arena itu ia ditakdirkan pula bertanggung jawab mendidik anaknya,;
kedua karena kepentingan orang tua, yaitu orang tua yang
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya,
sukses anaknya adalah sukses orang tua juga. Tanggung jawab
pertama dan utama terletak pada orang tua berdasarkan firman

Allah dalam al-Quran surah Al-Tahrim ayat 6:

oy A3t
@Iy
Terjemahnya:

‘Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

10
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”.”

Yang diperintahkan dalam ayat itu adalah orang tua anak
tersebut, yaitu ayah dan ibu; “anggota keluarga” dalam ayat ini
adalah terutama anak-anaknya.Dimana tugas pendidik dalam
pandangan Islam secara umum adalah mendidik, vyaitu
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik
potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi efektif. Potensi itu
harus dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat setinggi
mungkin menurut ajaran islam. Karena orang tua adalah pendidik
pertama dan utama, maka inilah tugas orang tua tersebut.®

Menurut Zuhairini dkk,” guru agama adalah orang yang
mempunyai tanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak
sesuai dengan ajaran islam, ia juga bertanggung jawab kepada
Allah SWT”.

Berdasarkan dari rumusan pengertian guru diatas dapat
disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang
anggota masyarakat yang kompeten (cukup mampu dan memiliki

wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan

"Departemen Agama R, op.cit.,h.447.
8 Ahmad Tafsir, llImu pendidikan Islam(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012),
h.119-120.

9 Zuhairini dkk, Metode Khusus Guru Agama, (Jakarta: Usaha Nasional, 2004), h.54.



pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi, peran, dan tanggung
jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing, melatih siswa agar
kelak mereka menjadi manusia yang memiliki keimanan dan
ketakwaan sebagai manifestasi ketundukan dan penyerahan diri
kepada Allah SWT. Agar memperoleh kebahagiaan dunia maupun
akhirat.
b. Peranan Guru

Guru memiliki peran yang sangat strategis sebab
keberadaannya sangat berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas
pendidikan. Guru merupakan pribadi yang harus mampu
menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada
peserta didik melalui proses pembelajaran di ruang kelas.°

Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi
dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang
profesi, bidang kemanusiaan, serta bidang kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih peserta sehingga berbagai potensi yang dimilkinya mampu

berkembang.*

12

©ponni Juni  Priansa,Kinerja dan Profesionalime  Guru,(Bandung:Alfabeta,

2014),h.79.

" bid, h. 81



Begitu banyak peranan guru sebagai seorang pendidik dalam
kerangka peningkatan kualitas pendidikan yang tentunya
sangat ditentukan oleh kualitas guru itu sendiri.”Terselenggaranya
pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan oleh guru-guru yang
bermutu pula, yaitu guru yang dapat menyelenggarakan tugas-tugas
secara memadai”.*?

Berikut adalah peranan guru dalam nuansa pendidikan yang
ideal, sebagai berikut:

1) Guru Sebagai Pendidik
Guru merupakan teladan, panutan dan tokoh yang akan
diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan sebagai pendidik
menuntut guru untuk membekali diri dengan pribadi yang
berkualitas berupa tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian
dan kedisiplinan.

2) Guru Sebagai Pengajar
Peran guru sebagai pengajar, seiring dengan kemajuan
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih
menuntut guru lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator
pembelajaran yang menuntut guru merancang kegiatan

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan

12Denda Surono Prawiroatmojo, Hasil Penelitian Pembinaan

KompetensiMengajar,(Jakarta: Lembaga Penelitian IKIP Jakarta, 1987)
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kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya
sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang
tersedia tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang
utama.

3) Guru Sebagai Pembimbing
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan memberikan arahan
kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan
pada diri siswa baik yang meliputi aspek kognitif, efektif maupun
psikomotorik serta pemberian kecakapan hidup kepada siswa
baik akademik, vocasional, social maupun spiritual.

4) Guru Sebagai Penasehat.
Peran guru sebagai penasehat tidak hanya terbatas terhadap
siswa tetapi juga terhadap orangtua. Dalam menjalankan
perannya sebagai penasehat guru harus dapat memberikan
konseling sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa baik
intensitas maupun masalah-masalah yang dihadapi.

5) Guru Sebagai Organisator
Guru sebagai organisator adalah sisi lain dari peranan yang
diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan
pengelolaan kegiatan akedemik, membuat dan melaksanakan
program pembelajaran, menyusun tata tertib sekolah, menyusun

kalender akademik, dan sebagainya.Semuanya duorganisasikan
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sehingga mencapai efektifitas dan efesien dalam belajar pada diri
anak didik.
6) Guru Sebagai Motivator
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak didik
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan
motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar
belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di
sekolah.
7) Guru Sebagai Fasilitator
Guru sebagai fasilitator hendaknya dapat menyediakan fasilitas
yang memungkinkan memudahkan kegiatan belajar anak didik.
Menurut Zakiah Daradjat menyatakan bahwa:
“Kegairahan dan kesediaan untuk belajar,membangkitkan minat
murid, menumbuhkan sikap dan bakat yang baik, mengatur
proses belajar mengajar, berpindahnya pengaruh belajar dan

pelaksanaannya dalam kehidupan nyata. Hubungan manusiawi
dalam proses belajar mengajar”.*

Guru juga merupakan pendorong dan pembimbing bagi
kegiatan usaha manusia. Di dalam islam banyak kita jumpai
khususnya di dalam Al-qur'an Surat Al-Mujadalah (58) ayat 11, yang

berbunyi :

13 Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 24.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.*4

Di dalam ayat tersebut menjelaskan Allah SWT akan
mengangkat beberapa derajat bagi orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan. Dengan ini akan
menjadi pendorong atau motivasi tersendiri bagi manusia untuk
beriman dan berlomba-lomba menuntut ilmu pengetahuan atau

belajar.

Selain itu, peranan guru Pendidikan Agama Islam menurut
Slameto berpusat pada:

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi
pengcapaian tujuan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman
belajar yang memadai.

¥Departemen Agama RI, op.cit.,h.434.
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c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap,
nilai-nilai,dan penyesuaian diri.®

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa peranan guru Pendidikan Agama Islam tidak
hanya terbatas dalam proses pembelajaran secara edukatif saja,
tetapi juga mampu berperan dalam menanamkan kepribadian dan
akhlak serta nilai-nilai islam yang baik pada siswa yang kelak dapat
berguna bagi proses kedewasaan siswa di dunia maupun akhirat.

3. Pendidikan Agama Islam

Dalam arti sederhana pendidikan diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan.

Dalam  perkembangannya, istilah  pendidikan atau
paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau tingkat hidup atau penghidupan yang
lebih tinggi dalam arti mental.*® Jadi pengertian pendidikan agama

Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan

15Skripsi Ernita Sari, Penerapan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mererapkan
Pendekatan Enquiry Learning pada bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP lIttihad
disamakan Makassar,2014, h.14.

8Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2009), h, 1.
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peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.
Menurut Azizy Mengemukakan bahwa:
‘Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada
generasi mudaagar generasi muda mampu hidup. Oleh karena
itu ketika kita menyebut pendidikan Islam, maka akan
mencakup dua hal, (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlak islam; (b) mendidik siswa siswi

untuk mempelajari materi ajaran Islam- subjek berupa
pengetahuan tentang ajara Islam”.

Menurut Zakiyah Darajat:

“‘Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati
Tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup”.*

Dari pengertian pendapat diatas maka penulis menyimpulkan
bahwa pengertian pendidikan Agama Islam itu merupakan suatu
usaha sadar atau terencana untuk membentuk suatu kepribadian
pendidikan untuk mengenal, memahami dan menghayati serta

bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam

17 Abdul Majid dkk, Pendidikan Agama Islam( PT Remaja Rosdakarya,2006), h. 130.



agar dapat membentuk suatu kepribadian muslim, sehingga ajaran
cara berpikir, merasa dan bersikap sesuai dengan ajaran Islam
sehingga dapat mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat.
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam
hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 21.:

,}{//,},: _ .1,4/’}2// -{‘}}5,"/‘/"”} /gz/
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Terjemahnya:

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”.'®

Oleh karena itu pendidikan agama Islam, baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai

Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas

8Departemen Agama RI, op.cit.,h.4.
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sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai
keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang

kemudian akan mampu membuahkan kebaikan diakhirat kelak.®

.Mengatasi Kenakalan Siswa
1. Pengertian Kenakalan Siswa

Sebelum membicarakan kenakalan siswa lebih Ilanjut,
sebaiknya kita bicarakan dahulu pengertian remaja dan sifat-sifat
remaja menurut beberapa pakar adalah:

Kenakalan remaja ialah kelainan tingkah laku, perbuatan atau
tindakan remaja yang bersifat asosial bahkan anti social yang
melanggar norma-norma social, agama serta ketentuan hukum
yang berlaku dalam masyarakat.

Menurut Hurlock mengemukakan bahwa:

“‘kenakalan anak dan remaja bersumber dari moral yang sudah
berbahaya atau beresiko(morsl hazard). Menurutnya, kerusakan
moral katanya bersumber dari: (1) keluarga yang sibuk, kelurga
retak, dan keluarga retak, dan keluarga dengan single parent
dimana anak hanya di asuh oleh ibu; (2) menurunnya
kewibawaan sekolah dalam mengawasi anak”.?°

Menurut Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa:

“masa remaja adalah suatu masa dari umur manusia yang paling
banyak mengalami perubahan dari masa kanak-kanak menuju

19 Ibid, 130-135
2030ofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya: (Bandung: Alfabeta,2014),h.89.
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masa dewasa dan berlangsung antara umur 15 tahun dan 21
tahun”.
Menurut PAF Lamintung:

“kenakalan adalah perbuatan dengan maksud untuk melakukan
sesuatu yang tidak baik atau perbuatan yang orang lain merasa
tidak senang. Bukanlah merupakan kenakalan apabila perbuatan
itu merupakan suatu cara yang pantas untuk mencapai suatu
tujuan yang pantas”.®
Dari pengertian pendapat diatas maka penulis menyimpulkan
bahwa kenakalan ditujukan kepada remaja yang berhubungan
dengan tingkah lakunya di dalam masyarakat dimana ia berada
manakala tindakan seorang remaja tidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat sekitarnya, itulah yang
dikatakan nakal. Jadi nakal adalah pendapat umum dalam
masyarakat menurut pandangan masing-masing.
2. Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa
Adapun sebab-sebab kenakalan remaja dapat diuraikan
sebagai berikut: pertama, dirinya sendiri, kelainan sejak lahir
(keturunan  fisik maupun psikis), lemahnya kemampuan
pengawasan diri, pondasi agama yang belum kokoh; kedua,
lingkungan keluarga; kurangnya mendapatkan kasih

sayang/perhatian, lemahnya keadaan ekonomi orang tua,

kehidupan keluarga tidak harmonis; ketiga, lingkungan sekolah

21 Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam pembangunan (Ujung Pandang:

Yayasan Al-Ahkam,1977), h.50.
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karena banyak hal baru dijumpai dari kehidupan sebelumnya
dengan pertambahan umur masuk ke fase dewasa; keempat,
lingkungan masyarakat; karena dalam kurangnya pelaksanaan
ajaran-ajaran agama yang konsekwen keadaan masyarakat yang
gaptek dan informasi.?

Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan faktor
penyebab terbentuknya sebuah sikap adalah remaja berada dalam
masa transisi dan sedang mencari identitas sehingga tidak dapat
terlepas dari persoalan-persoalan yang mengiringi masa
pertumbuhan itu. Dalam masa transisi tersebut tidak sedikit remaja
yang mengalami kegoncangan batin yang menggelisahkan dirinya,
baik karena faktor endogen (internal), pengaruh yang berasal dari
individu itu sendiri, maupun karena faktor eksogen (ekstern), yaitu
pengaruh lingkungan. Masing-masing faktor mempengaruhi dan ikut
menentukan cirri individual seseorang sebagai seorang pribadi.

3. Bentuk-Bentuk Kenakalan Peserta Didik

Kenakalan peserta didik terjadi karena memang pada masa
itu mereka sedang berada dalam masa transisi.Dalam kenakalan
peserta didik peneliti memilah dua bagian vyaitu, kenakalan
dilingkungan sekolah (terlambat sekolah, membolos, tidak memakai

atribut sekolah, berpakaian tidak rapi atau tidak sopan, suka

22 |bid, h. 58-59
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mengganggu teman dan keluar jam pelajaran tanpa alasan) dan
kenakalan di luar sekolah, (Ngedruks, ugal-ugalan dijalan, berkelahi,
tindian, melawan orang tua, tindakan asusila dan lain-lain).

Kenakalan remaja (peserta didik) saat ini beragam
bentuknya, hal ini karena di pengaruhi oleh dunia bebas yang sering
mereka lihat secara langsung ataupun tidak lansung.Karena dalam
diri remaja terdapat beberapa karakteristik umum yaitu kegelisahan,
pertentangan, aktifitas berkelompok dan ingin mencoba segala
sesuatu.Akibatnya remaja (peserta didik) banyak yang terjerumus
dalam pergaulan bebas, mabuk-mabukan dan rusaknya moral
karena kurang pengetahuan agama yang kuat dan perhatian dari
orang tua.z
4. Cara Mengatasi Kenakalan Siswa

Upaya preventif di sekolah terhadap timbulnya kenakalan
remaja tidak kalah pentingnya dengan upaya di keluarga.Hal ini
disebabkan karena sekolah merupakan tempat pendidikan yang
kedua setelah keluarga. Jika proses belajar mengajar tidak berjalan
dengan sebaik-baiknya akan timbul tingkah laku yang tidak wajar

pada anak didik.

ZBambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja Dan

Penanggulangannya,(Yogyakarta: Kanisius,1984), h.22.

23



Untuk menjaga jangan sampai terjadi hal itu perlu upaya-
upaya preventif sebagai berikut:
a. Guru Hendaknya Memahami Aspek-aspek Psikis Murid.
Untuk memahami aspek-aspek psikis murid, guru sebaiknya
memiliki ilmu-ilmu tertentu antara lain: Psikologi perkembangan,
bimbingan konseling, serta ilmu mengajar (didaktik-metodik).
Dengan adanya ilmu-ilmu tersebut maka tekhnik pemahaman
individu murid akan lebih objektif sehingga memudahkan guru
memberikan bantuan kepada murid-muridnya.

b. Mengintensifkan Pelajaran Agama dan Mengadakan Tenaga
Guru Agama yang Ahli dan Berwibawah Serta Mampu Bergaul
Secara Harmonis dengan Guru-guru umum Lainnya. Jika guru
agama bermutu dan memiliki keterampilan, maka pelajaran
agama akan efektif dan efesien dalam rangka membantu
tercapainya tujuan pendidikan. Disamping itu bantuan kepala
sekolah dan guru umum lainnya sangat diperlukan untuk
menyukseskan pelajaran agama di sekolah. Jika guru umum dan
kepala sekolah kurang perhatian dan bahkan kurang senang
pada pelajaran agama, maka pelajaran agama akan tetap
menjadi anak tiri di sekolah itu. Jika hal itu terjadi akan sulit
diharapkan pelajaran agama bersemi di dada murid-murid untuk

membantu kearah perubahan tingkah laku yang positif.>

24 1bid, h. 25
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METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field research (Penelitian lapangan),
yakni penelitian dimana peneliti turun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya dengan judul
penelitian.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Deskriftif
Kualitatif.

Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya menyatakan bahwa:

“Deskriftif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek
penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari
fenomena tersebut.”?

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang

ingin digambarkan dalam penelitian ini yaitu tentang Strategi Guru PAI

Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di SMP Negeri 22 Bulukumba.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 22 Bulukumba, dengan

pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki

BWina Sanjaya, Penelitian Pendidikan,(Bandung: Kencana Prenada Media Group,
2013), h.47.
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siswa tergolong nakal, oleh karena itu strategi guru PAI sangat dibutuhkan
dalam mengatasi kenakalan siswa.Dan objek penelitiannya adalah guru
Agama, kepsek dan siswa SMP Negeri 22 Bulukumba Kec. Kajang Kab.

Bulukumba.

C. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah:
1. Strategi guru pendidikan agama islam

2. Mengatasi kenakalan siswa

D. Deskriftif Fokus Penelitian

1. Strategi guru pendidikan agama islam secara bahasa dapat di artikan
sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. Sedangkan secara umum strategi
ialah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan
yang telah di tentukan. Jadi strategi guru Pendidikan Agama Islam
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efesien.

2. Kenakalan siswa adalah kelainan tingkah laku, perbuatan atau
tindakan siswa yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang
melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum
yang berlaku dalam sekolah. Adapun jenis kenakalan siswa yaitu

kenakalan merokok, membolos, dan berkelahi, kemudian
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caramengatasi agar tindakan tersebut tidak terjadi guru harus
mengetahui karakter dan latar belakang permasalahan siswa,
serta memberikan dorongan dan motivasi sesuai minat siswa
tersebut.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah suatu subjek dari mana
data dapat diperoleh.?%untuk mengetahui data sehubugan dengan masalah
yang akan penulis teliti, maka sumber data yang memberikan informasi
diantaranya:
1. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung yang
memberikan data kepada pengumpul data. Adapun sumber data utama
yang ditentukan dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala sekolah SMP Negeri 22 Bulukumba
b. Guru PAI: Peneliti menjadikan guru sebagai subjek penelitian
karena guru juga merupakan pelaksana strategi dalam
mengatasi kenakan seiswa dan memiliki peran penting.
c. Siswa SMP Negeri 22 Bulukumba yang dijadikan subjek

penelitian.

2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta
,2014),h.225.
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2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur
fenomena alam yang di amati. Instrument merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang data secara
objektif.Instrument mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penelitian, karena kualitas data yang diperoleh dan kualitas hasil
penelitian, sangat dipengaruhi oleh kualitas instrument yang digunakan.

Instrument penelitian dapat diartikan sebagai alat bantu yang
dipakai dalam penelitian yang disesuaikan dengan metode yang
digunakan. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara
sebagaimana yang dikatakan oleh Suharsimin Arikunto bahwa dalam
pengumpulan data menggunakan beberapa instrument pengumpulan data

yang terdiri dari:

1. Pedoman Observasi adalah mengadakan penelitian secara sistematis
terhadap objek yang akan ditelit. Pedoman observasi yang akan

digunakan penelitian dalam hal ini adalah catatan observasi.
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2. Pedoman wawancara yaitu: alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
Informan yang akan diwawancara dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah dan guru yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

3. Catatan dokumentasi yaitu mengumpulkan data dokumen yang dapat
dijadikan sebagai pelengkap data yang dibutuhkan pada SMP Negeri 22

Bulukumba.

G.Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diinginkan peneliti serta data-

data yang faktual dan akurat, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Pedoman Observasi
Menurut suharsimin arikunto Observasi adalah suatu aktivas yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di
dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
peraba, dan pengecap.Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah
pengamatan langsung didalam artian penelitian observasi dapat

dilakukan dengan tes, angket, rekaman gambar, rekaman suara.
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b. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topic tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

c. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif sejumlah

besar data berbentuk dokumentasi.?

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat di tafsirkan.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu berupa wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan serta dokumen resmi dan
sebagainya.?

Dalam menganalisisi data-data yang ada, penulis menggunakan
metode deskriftif analisis yaitu suatu metode analisis data yang

menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat

27 |bid, h.11

28 exyJ.Moeloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosda karya.
1991),h.190.
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sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya.?

Jadi, dalam menganalisis data, penulis hanya akan
mendeskripsikan atau menggambarkan strategi guru PAI dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba dengan

sebenar-benarnya berdasarkan fakta-fakta yang ada.

2% Hadari Nawawi dan Mimi Martini,PenelitianTerapan,(Yogyakarta:Gajah Mada
University Press,1996),h.73.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum tentang SMP Negeri 22 Bulukumba
1. Sekilas tentang SMP Negeri 22 Bulukumba
SMP Negeri 22 Bulukumba didirikan pada tahun 2006 sebagai
respon masyarakat terhadap kebutuhan orang tua akan pendidikan
tingkat menengah pertama di daerah Ganta kabupaten Bulukumba.
Sekolah ini berdiri diatas lokasi seluas 9436 M2.Lokasi SMP Negeri 22
Bulukumba berada di desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.
2. Adapun visi dan misi sekolah SMP Negeri 22 Bulukumba
adalah:
a. Visi:
“SMP Negeri 22 Bulukumba berprestasi dan berakhlak”
b. Misi:
1) Menertibkan administrasi
2) Meningkatkan potensi dan kecerdasan melalui proses
belajar mengajar
3) Memotivasi dengan berbagai metode yang menghidupkan

berbagai suasana belajar ektif
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4) Mengembangkan budaya lokal
5) Menanamkan nilai kejujuran dan kedisiplinan
6) Mengaktifkan baca tulis Al-Qur'an melalui mulok
7) Pembinaan akhlak dalam kegiatan keagamaan
8) Mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler
9) Membina kerja sama dengan orang tua siswa, masyarakat
dan dunia usaha
3. Keadaan Guru
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan  kuantitas dan  kualitas pengajaran  yang
dilakukannya.oleh karena itu guru harus memikirkan dan
menentukan strategi secara saksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar siswa dan memperbaiki  kualitas
mengajarnya.Guru yang secara realitas melaksanakan tugas
mengajar yang tentunya memiliki kecakapan untuk membina siswa
dan mendidik secara profesional untuk membangun bangsa.
Untuk mengetahui jumlah tenaga pendidik yang ada di
SMP Negeri 22 Bulukumba, penulis melakukan observasi
lapangan(sekolah) dan berhasil mengumpulkan data mengenai

tenaga pendidik di SMP Negeri 22 Bulukumba, yaitu:



a. Jumlah Tenaga Pendidik (Guru)

b. Jumlah Tenaga Kependidikan (TU)

: PNS — 3 Orang
GTT - 13 Orang
: PNS-1 Orang

: PTT-7 Orang

Tabel |
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Keadaan Guru SMP Negeri 22 Bulukumba Kab.Bulukumba TA.2017/2018

NO NAMA STATUS KEPEGAWAIAN
1. | Andi Mei Firtiani, A.Md Tenaga honorer sekolah

2. | Andi Muh Asri Machmud Tenaga honorer sekolah

3. | Ardawati,S.Pd Guru honorer sekolah

4. | Arianto Sulkifli,S.Pd Guru honorer sekolah

5. | Asia Hijrah,A.Ma.Pd,S.Pd Guru honorer sekolah

6. | Asmiati,A.Md,S.Sos Tenaga honorer sekolah

7. | Bau Intang Madijid,S.Pd Honorer daerah TK Il Kab/kota
8. | Ernawati,S.Pd Guru honorer sekolah

9. | Harianto,S.Pd Guru honorer sekolah

10. | Hasniyati,S.Pd Guru honorer sekolah

11. | Ika Musfirah,S.Pd Guru honorer sekolah

12. | Kartia,S.Pd Guru honorer sekolah

13. | Lilis Amriani,S.Pd Guru honorer sekolah

14. | Meldayanti,S.Pd Guru honorer sekolah

15. | Muhammad Amir,S.Pd PNS

16. | Muhammad Jufri,S.Pd PNS

17. | Nursanti Tenaga Honorer sekolah




18. | Salma,S.Pd.I Honorer daerah TK Il Kab/kota
19. | Sudarman Tenaga honorer sekolah
20. | Sudirman,S.Pd Kepala Sekolah
21. | Suhardi,S.Pd Guru honorer sekolah
22. | Suraeni,S.Pd Guru honorer sekolah
23. | Syamsul Alam,S.Pd PNS
4. Keadaan Siswa
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Siswa Merupakan bagian dari komponen yang tidak dapat

dipisahkan dari sekolah karena siswa merupakan obyek pendidikan

dan tujuan untuk diberi pengajaran.

Pendidikan tidak mungkin terlaksana tanpa adanya siswa sebagai

obyek yang menerima pendidikan. Dengan demikian yang menjadi

sarana pokok dalam proses belajar adalah sehingga tujuan dari

pendidikan dan pengajaran adalah merubah pola tingkah laku anak

didik kearah kematangan kepribadiannya.

Tabel Il
Keadaan Siswa SMP Negeri 22 Bulukumba Kab. Bulukumba
2017/2018
Jenis Kelamin
NO Kelas Jumlah
L P
1. IX A 16 13 29
2. IX B 16 12 28
3. |VIIA 16 16 32
4. |[VIIIB 14 16 30
5. VII A 16 16 32
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6. |VIIB 16 16 32

Jumlah 94 89 183

Sumber Data: Arsip tata Usaha SMP Negeri 22 Bulukumba Kab
.Bulukmba Tahun Ajaran 2017/2018

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan merupakan faktor pendukung yang dapat
memperlancar proses belajar mengajar. Fasilitas belajar mengajar yang
tersedia dapat mempermudah mencapai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Apalagi dewasa ini yang menggunakan fasilitas yang memadai
dapat meningkatkan prestasi belajar. Berdasarkan data yang diperoleh
penulis adapun sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan
pendidikan yang berada di SMPN 22 Bulukumba, terdiri dari ruang kelas

dan ruang aktivitas lainnya yakni sebagai berikut:

Tabel Il

Sarana dan prasarana SMP Negeri 22 Bulukumba Kab.Bulukumba TA.
2017/2018

No | Nama Barang Jumlah
1. | Kanting 1
2. | Mesjid 1
3. | Ruang lab 1
4. | Ruang ADM 1
5. | Ruang ganti siswa 1
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6. | Ruang kepala sekolah 1
7. | Ruang kelas 6
8. | Ruang OSIS 1
9. | Ruang perpustakaan 1
10. | Tempat parkir 1
11. | WC guru laki-laki 1
12. | WC guru perempuan 1
13. | WC siswa laki-laki 1
14. | WC siswa perempuan 1

B. Bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba

Lembaga pendidikan di Indonesia tidak lepas dari polemik
kenakalan siswa-siswa yang dari waktu kewaktu selalu bervariasi bentuk-
bentuk kenakalan yang dilakukan, maka dari itu tidak heran jika guru selalu
menjumpai berbagai kenaklan yang dilakukan siswa baik didalam kelas
maupun diluar kelas, problem semacam ini harus ditanggapi dengan serius
oleh pihak sekolah khususnya guru Pendidikan Agama Islam karena
nantinya akan berdampak besar bagi kepribadian siswa tersebut pada

khususnya dan generasi penerus bangsa pada umumnya.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba
masih dalam tahap wajar bisa dikatakan masih tergolong jenis kenakalan
ringan dan kenakalan yang dilakukannya tersebut masihberada dalam

lingkungan sekolah.

Adapun bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa di SMP Negeri

22 Bulukumba adalah:

a. Penyalahgunaan HP Pada Siswa
Hal ini sering terjadi pada waktu proses belajar mengajar.
Dimana pendidik sedang menerangkan pelajran tetapi siswa asyik
bermain HP (hand phone) dan bergurau dengan teman sebangkunya
ataupun dengan teman yang lain tanpa menghiraukan gurunya
mengajar. Salah satu peraturan yang telah dibuat oleh lembaga
sekolah SMP Negeri 22 Bulukumba ialah dilarang membawa HP
berkamera. Dengan alasan sering dijumpai siswa yang membawa HP
yang berisikan foto dan video yang tidak mendidik.
b. Siswa tidak mengikuti jama’ah sholat dzuhur.
Kegiatan sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan
keagamaan siswa, namun hal ini tidak dapat direspon dengan baik

oleh siswa. Adapun penyebabnya adalah rendahnya kesadaran siswa
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tentang pentingnya sholat jama’ah, kurangnya pengawasan dari pihak

guru.

. Membolos .

Membolos adalah siswa yang meninggalkan sekolah atau kelas
tanpa sepengatahuan dari pihak guru, baik itu ketika berada di dalam
kelas atau ketika berangkat dari rumah. Masalah yang sering di jumpai
oleh siswa adalah siswa berpakaian rapi dari rumah pergi sekolah,
namun nyatanya siswa tidak hadir di sekolah, melainkan bermain

bersama temnnya.

. Berkelahi

Perilaku menyimpang selanjutnya adalah berkelahi. Sering di
jumpai oleh para guru di sekolah yang berkelahi adalah siswa laki-laki.
. Berperilaku dan berkata tidak sopan.

Siswa yang baik tercermin dari perilakudan kata-kata yang baik
pula sesuai dengan tata tertib di sekoah yang melarang siswa untuk

berperilaku tidak sopan.

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama
Islambeliaumengungkapkan:

Salah satu perilaku siswa yang menyimpang yang sering
ditemui di sekolah adalah banyaknya siswa yang melanggar
peraturan sekolah yang telah ditetapkan seperti contohnya
adalah membawa HP, meskipun drari pihak sekolah telah
berulang kali menegur dan memberi hukuman kepada siwa
yang melanggar (membawa HP) , Terlebih lagi kepada Siswa
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yang membawa HP berkamera. Sering ditemukan foto dan
video yang tidak senonoh. Adapun perilaku siswa yang negatif
didalam kelas seprti menyontek, membuat kegaduhan di dalam
kelas, tidak memperhatikan pelajaran disaat guru sedang
menerangkan pelajara, perilaku siswa di luar kelas sering
dijumpai berkelahi sesama temannya.=°

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan

Guru Bimbingan konseling (BK) beliau mengungkapkan bahwa:

Ada beberapa hal yang harus dibenahi dari siswa tersebut
seperti tata krama terhadap guru dan teman sejawatnya. Sering
melanggar disiplin deprti tidak memakai seragam dengan
lengkap merokok di sekolah, membolos, mencontek dan
berkelahi. Adapun faktor penyebab kenakalan siswa tersebut
dilihat dari berbagai sudut pandang baik itu pendidikan di
rumah, dari lingkungan, dariguru-guru yang kurang memberikan
contoh tauladan yang baik, serta melakukan pendekatan
kepada murid.3*

C. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Kenakalan Siswa di

SMPNegeri 22 Bulukumba.

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 22 Bulukumba

menunjukkan bahwaUntuk mengetahui latar belakang perilaku menyimpang

perlu membedakan adanya unsur kesengajaan atau tidak disengaja,

diantaranya pertama, dirinya sendiri, pondasi Agama yang belum kokoh;

kedua, lingkungan keluarga: kurang mendapatkan kasih sayang/perhatian,

30Salma S.Pd (Guru PAI), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul 08:20 WITA di

Sekolah.

3IMuhammad Amir,S.Pd (Guru BK), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul 08:45
WITA di Sekolah.



41

lemahnya keadaan ekonomi orang tua,; ketiga, lingkungan sekolah;
pertambahan umur masuk ke fase dewasa; keempat, lingkungan masyarakat,
kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran Agama yang konsekwen.

Kenakalan yang terjadi pada siswa merupakan hal yang wajar karena
kondisi yang ada pada siswa cenderung masih labil sehingga ia masih di
ombang ambingkan oleh segala sesuatu yang mereka lakukan. Akan tetapi
kesemuanya itu tidak mungkin terjadi dengan sendirinya tanpa ada faktor

yang mempengaruhinya.

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Ernawati,S.Pd selaku wali
kelas. Ketika penulis mengadakan wawancara tentang factor yang
menyebabkan kenakalan siswa,mengemukakan bahwa;

Jenis kenakalan yang sering dilakukan siswa yaitu merokok,
membolos, berkelahi, dan menghiraukan nasehat orang tua dan
guru (melawan). Sedangkan factor yang menyebabkan kenakalan
siswa ada 3 yaitu factor keluarga (seperti kurang mendapat kasih
ssayang maupunperhatian orang tua, kurang pemahaman
Agama), lingkungan sekolah (seperti bertambah usia menuju
tahap remaja dan mencari jati diri) dan lingkungan masyarakat
(sepeerti kut-ikutandengan teman yang nakal).3?

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam beliau

mengungkapkan bahwa:

Faktor penyebab kenakakalan siswa, yang menjadikan
penyebabnya adalah karena dipicu dari adanya pengaruh teman-
temannya. Hal ini sangatlah wajar apabila pengaruh teman-
temannya ini merupakan penyebab yang paling utama. Karena

32Ernawati S.Pd (Selaku wali kelasl X), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul 09:00
WITA di Kelas IX.
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pergaulan anak-anak sekarang ini sangatlah bebas apalagi
didukung oleh kemajuan ilmu pengetahuan yang begitu cepat.
Sehingga apabila anak tidak memiliki teman yang maka ia akan
terjerumus kepada hal-hal yang negatif, yang dapat merugikan
dirinya sendiri dan dapat menular kepada teman-teman yang lain.®

Dari hasil wawancaradengan guru BK (bimbingan konseling)
beliaumengungkapkan bahwa:

Beberapa kasus yang terjadi seringkali yang menjadi faktor
penyebab kenakalan siswa yaitu kurangnya respon dan perhatian
orang tua, akibat rendahnya latar belakang pendidikan orang tua;
Terjadinya pola pergaulan yang salah pada siswa manyarakat,
kondisi lingkungan masyarakat yang kurang kondusif bagi
perkembangan jiwa dan pribadi diri anak; Kondisi sosial ekonomi
yang sulit, sehingga memaksa siswa untuk melakukan hal yang
tidak dibenarkan (mengambil barang orang lain).3*

Begitu juga hasil wawancara dengan Wakasek Kesiswaan beliau
mengungkapkan bahwa:

Sebagian orang tua belum memberikan perhatian serius kepada
putra/putrinya.Adanya perhatian orang tua dapat mendorong
putra/putrinya untuk berangakat kesekolah lebih awal.3>

Berdasarkan wawancara diatas peneliti menarik kesimpulan
bahwa siswa sering melakukan kenakalan di karenakan kurang perhatian

dari orang tua dan mencari jati diri. Oleh karena itu sebagai orang tua dan

33Salma S.Pd (Guru PAI), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul 10:00 WITA di
Sekolah

34Muhammad Amir,S.Pd (Guru BK), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul 10:25
WITA di Sekolah

35Arianto Sulkifli,S.Pd (Wakasek kesiswaan), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul
11:30 WITA di Sekolah.
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guru seharusnya menjalin kerjasama yang baik untuk mencapaitujuan
pendidikan yang di harapkan.
D. Strategi GuruPendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Kenakalan Siswa Di SMP Negeri 22 Bulukumba
Adapun strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba dilakukan
dengan berbagai macam strategi atau metode seperti melalui metode
keteladanan, melakukan pendekatan personal, pemberian nasehat.
metode pembiasaan yang baik. Adapun lebih jelasnya strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP
Negeri 22 Bulukumba sesuai dengan hasil wawancara dan observasi
yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:
a. Metode Keteladanan
Salah satu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba adalah
dilakukan dengan cara memberikan keteladanan yang baik kepada
siswa. Keteladanan pendidik merupakan alat pendidikan
yangsangat penting, bahkan yang paling penting, bahkan yang
paling utama. Dapat diketahui bahwa sejak kecil manusia itu
terutama anak-anak telah mempunyai dorongan meniru, dan suka
mengidentikasikan diri terhadap orang lain atau tingkah laku orang

lain, terutama terhadap orang tua dan gurunya.
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Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 22 Bulukumba
menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba
dilakukan dengan memberikan beberapa contoh sikap perilaku
yang positif bagi siswa seperti sikap atau cara berbicara yang
sopan dan santun baikkepada guru maupun sesama teman sebaya
maupun yang lebih kecil, disiplin waktu dalam proses
pembelajaran, cara berpakaian yang baik dan sopan, cara bergaul
dengan saling menghargai dan menghormati antar sesama dan
saling menerima perbedaan dalam berpendapat termasuk sikap
hormat kepada guru dan orang lain. Semua ini merupakan salah
satu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa di sekolah. Selain itu juga sebagai bentuk aplikasi
dari keteladanan guru kepada siswa di sekolah.

Jadi peneliti memyimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 22
Bulukumba dilakukan melalui keteladanan, selalu diteropong dan
dijadikan sebagai cermin dan contoh atau teladan bagi siswa di
sekolah seperti sopan santun dalam bertutur kata disiplin waktu,
jujur, tekun dan mentaati kode etik yang ada di sekolah akan selalu
direkam dan diikuti oleh siswa baik dalam sikap maupun dalam

bergaul. Selain itu memberikan keteladanan sangat bermanfaat
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bagi siswa karna sesuai dengan sifat anak yang suka meniru
terhadap orang-orang yang dikaguminya.
b. Pendekatan Personal
Siswa SMP yang sedang mengalami masa pubertas
cenderunglebih terbuka dan bisa menerima nasihat jika diadakan
pendekatan secarapersonal. Pendekatan ini dilakukan dengan metode
dialog/hiwar antaraguru dan siswa, dialog tersebut dilakukan dengan
santai agar siswa yangakan diarahkan memahami dan bisa diarahkan.
Dari hasil wawancaradengan guru pendidikan agama
Islambeliaumengungkapkan:

Mengatasi kenakalan siswa bukan semata-mata tugas guru
PendidikanAgama Islam tapi tugas semuaguru. Kalau dari saya
sendiri dengan pendekatan personal.Misal adapelanggaran
ringan langsung melihat, saya rangkul dan ditegur.Jikasangat
mengganggu atau berat, maka dipanggil dan diajak
ngobrolberdua.Jika terlalu berat, disidang. Bila tidak bisa
diubah, diberi suratperingatan. Jika peringatan tidak dihiraukan,
langsung dikeluarkan.3®

Untuk mendukung jawaban dari guru pendidikan agama
Islam,peneliti  mengajukan pertanyaan dengan kepala sekolah.
Kepalasekolah mengungkapkan:

Ibu Salma biasanya kalau menegur anak putra itu dirangkul dan
diajakngobrol. Saya seringnya melihat siswa putra, kalau yang

%6 Salma, S.Pd.l (Guru pendidikan Agama Islam), wawancara senin 13 Juni 2017
pukul 08:15 WITA di Kantor
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putrid jarangmelakukan pelanggaran. Tapi pastinya kalau putri
yang melanggar atauberbuat salah ya tidak di rangkul toh,
hanya dinasihati diajak ngobrol.?”

Jadi peneliti memyimpulkan bahwa mengatasi kenakalan siswa
yang dilakukan dengan pendekatan secara personal merupakan
langkah yang dilakukan guru dengan mendekati siswa secara individu
dengan memberikan bantuan solusi atas permasalahan yang dihadapi
siswa dan bimbingan moral kepada masing-masing individu.
Pendekatan inidilakukan dengan metode dialog, yaitu percakapan
silih begantiantara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan
dengan sengajadiarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki
c. Pemberian Nasehat

Mendidik melalui nasehat merupakan salah satu cara mendidik
yang bertumpu pada bahasa, baik lisan maupun tulisan yang bertujuan
menimbulkan kesadaran bagi orang yang diberikan nasehat dan dapat
meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam menjalani hidup
dan kehidupannya. Dalam Al-Qur'an Surat An-Nahl125 juga dijelaskan
bahwa mendidik dan membina akhlak siswa melalui metode nasehat
ini meliputi tiga aspek vyaitu: a) Dilakukandengan penuh hikmabh.
Artinya nasehat dengan kata-kata yang baik danbijaksana sesuai

dengan nilai-nilai ajaran agama islam, b) Dilakukan dengan Mau’izah

37Sudirman,S.Pd.(Kepala Sekolah), wawancara senin 12 Juni 2017 pukul 09:00
WITA di Sekolah
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yaitu memberikan nasehat atau peringatan yang dapat menyentuh jiwa
atau hati siswa sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga
memberikanperubahan keparah yang lebih baik dan c) Dilakukan
dengan jidal yaitu membantah mereka dalam perdebatan atau
menyelesaikan masalah dengan carayang baik, logis dan juga lemah
lembut.

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 22Bulukumba adalah
dengan cara memberikan nasehat kepada siswa di dalam kelas
bahkan juga di luar kelas. Nasehat yang diberikan pada intinya siswa
diharapkan agar memiliki sikap dan perilaku atau budi pekerti yang
mulia terutama kepada guru yang mendidik mereka, berbakti kepada
kedua orang tua di rumah dan saling mengasihi dan menyayangi antar
sesama teman. Nasehat yang diberikan oleh guru diterima dengan
senang hati oleh siswa di sekolah. Hal ini tampak/terlihat darisikap dan
perilaku yang ditampilkan oleh siswa dalam bentuk perbuatan di
sekolah yaitu dengan menghormati guru di sekolah.

Dengan demikian, nasehat sebagai salah satu metode atau
strategi dalam mengatasi kenakalan siswa sangat besar manfaatnya
bagi anak didik, dimana nasehat tersebut dapat dilakukan dengan
hikmah, mauizah dan jidal. Hal inisangat penting dilakukan sebab

dengan nasehat yang baik dapat menyentuh hatidan perasaan siswa
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sehingga pada akhirnya dapat diaimplementasikan dalamkehidupan
sehari-hari.
d. Metode Pembiasaan yang Baik

Pembiasaan mempunyai peranan yang penting dalam
pembentukan dan pembinaan perilaku siswa. Sebab dalam
pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik dan
tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga muncul suatu rutinitas yang
baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. melalui pembiasaan
yangbaik dan positif merupakan salah satu bentuk upaya dan latihan
yang terus menerus dilakukan siswa agar terbiasa dalam berkata,
bersikap dan berperilaku yang baik dan positif seperti membiasakan
siswa untuk mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru mau
dengan sesama siswa, disilpin waktu, sopan dan santun dalam
bertindak dan berkata, minta izin apabila keluar kelas dan mentaati
semua kode etik yang ada di sekolah serta membiasakan siswa masuk
di kelas dengan memberi salam serta datang tepat pada waktunya.

Menurut Harianto,S.Pd, selaku guru SMP Negeri 22 Bulukumba
mengatakan bahwa :

Pembiasaan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman melaksanakan pembiasaan
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga untuk
membiasakan siswa untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran
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agama dan mengamalkan perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari, baik di sekolah, di rumah maupun di masyarakat.
Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa melalui pembiasaan ini tidak hanya sebatas di
sekolah, tetapi juga di luar lingkungan sekolah. Sebab sesuatu
yang baik jikadibiasakan maka dapat menjadi kebiasaan yang
baik pula bagi siswa dalamhidupnya.3®

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwasanya kebiasaan adalah salah satu
faktor yang dapat merubah karakter siswa. Maka dari itu pembiasaan-
pembiasaan yang baik selalu guru berikan dengan harapan agar
kebiasaan yang baik tersebut akan meresap dalam kepribadian siswa.
Sehingga perilaku siswa yang sering melawan bisa lebih dioptimalkan
melalui kegiatan-kegiatan relegius.

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama
Islambeliaumengungkapkan:

Pembiasaan/rutinitas yang dilakukan oleh siswa di pagi hari
adalah membaca surat-surat pendek dan juz amma secara
terus-menerus di setiap kelas. Bedanya hanya di hari jum’at
yaitu siswa membaca surat yasin sampai selesai secara
bersama-sama. Kegiatan yang seperti ini nantinya akan mampu
membentuk kepribadian siswanya agar menjadi lebih baik lagi
demi masyarakat pada umumnya dan dirinya sendiri pada
khususnya.®®

Kelas.

Sekolah

%8Harianto,S.Pd.(Guru SMP), wawancara senin 13 Juni 2017 pukul 09:45 WITA di

%9Salma S.Pd (Guru PAI), wawancara senin 13 Juni 2017 pukul 10:30 WITA di
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Strategi guru pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa melalui pembiasaan ini tidak hanya sebatas
disekolah, tetapi juga di luar lingkungan sekolah. Sebab sesuatu yang
baik jika dibiasakan maka dapat menjadi kebiasaan yang baik pula

bagi siswa dalam hidupnya.

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP
Negeri 22 Bulukumba melalui kebiasaan yang baik dan positif ini dapat
menjadikan siswa memperoleh kebaikan dan terbentuknya
kepribadian yang mulia. Tetapi kebiasaan bergaul dengan teman yang
tidak baik dapat menjadikan siswa terjerumus kedalam perbuatan yang

melanggar nilai-nilai moral yang berlaku.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian di atas maka pada bab ini penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan antara lain:

1. Bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba yaitu
Kenakalan di lingkungan sekolah (Penyalahgunaan HP, tidak
mengikuti jamaah shalat dzuhur, membolos, berkelahi, berperilaku
dan berkata tidak sopan), Kenakalan peserta didik terjadi karena
memang pada masa itu mereka sedang berada dalam masa transisi.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan siswa SMP Negeri 22
Bulukumba Kab.Bulukumba yaitupertama, dirinya sendiri, pondasi
Agama yang belum kokoh; kedua, lingkungan keluarga: kurang
mendapatkan kasih sayang/perhatian,lemahnya keadaan ekonomi
orang tua,; ketiga, lingkungan sekolah; pertambahan umur masuk ke
fase dewasa; keempat, lingkungan masyarakat, kurangnya
pelaksanaan ajaran-ajaran Agama yang konsekuen.

3. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMP Negeri 22 Bulukumba, yakni dilakukan
dengan berbagai macam strategi atau metode seperti melalui metode

keteladanan, pendekatan personal, pembiasaan yang baik,pemberian
52
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nasehat serta metode lainnya yang berkaitan dengan mengatasi

kenakalan siswa itu sendiri.

B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam skripsi ini yaitu
mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan
siswa SMP Negeri 22 Bulukumba, maka peneliti hendak menyampaikan
saran
sebagai berikut:

1. Para guru hendaknya selalu memberikan teladan tentang perilaku
yang baik, dan secara bersama-sama melakukan peningkatan dalam
mengatasi kenakalan siswa, sehingga siswa mau meneladani dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Dalam mengatasi kenakalan siswa, hendaknya sekolah memberikan
sanksi yang tegas terhadap peraturan dan kegiatan yang sudah ada.
Hal tersebut agar menumbuhkan kesadaran siswa yang berawal dari
keterpaksaan.

3. Sebagai siswa, hendaknya selalu mematuhi peraturan sekolah dan
berpartisipasi pada kegiatan yang ada di sekolahnya selama kegiatan

tersebut baik.
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